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ABSTRAK
Perilaku anak sangat menjadi perhatian. Bagaimana ketika mereka dewasa
nanti, tergantung pembentukan ketika masih anak-anak. Kepribadian seorang anak
agar menjadi pribadi yang baik, harus diajari dengan hal-hal yang baik pula. Agar
tertanam pada diri, maka harus dilakukan berulang-ulang. Pembiasaan budaya
islami dan kedisiplinan beribadah merupakan salah satu faktor yang dapat
membentuk pribadi yang beriman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
hubungan pembiasaan budaya islami dengan kepribadian siswa, hubungan
kedisiplinan beribadah dengan kepribadian siswa, serta hubungan pembiasaan
budaya islami dan kedisiplinan siswa secara bersama-sama terhadap kepribadian
siswa kelas 6 MIN 1 Banyumas.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimen, populasi
adalah seluruh siswa kelas 6 MIN 1 Banyumas dengan jumlah 119 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Analisis hasil penelitian menggunakan
statistik deskriptif, regresi sederhana, dan regresi berganda.

Hasil penelitian hubungan pembiasaan budaya islami dengan kepribadian
siswa dalam kategori baik dan signifikan, kedisiplinan beribadah dengan
kepribadian siswa dalam kategori baik dan signifikan, pembiasaan budaya islami
dan kedisiplinan beribadah dengan kepribadian siswa juga menghasilkan kategori
baik dan signifikan.

Dengan analisa regresi sederhana diketahui terdapat hubungan yang positif
dan signifikan pembiasaan budaya islami dengan kepribadian siswa sebesar 55,2%,
kedisiplinan beribadah dengan kepribadian siswa juga berhubungan positif dan
signifikan sebesar 34,4%. Hasil analisis berganda menunjukkan adanya hubungan
bersama-sama secara positif dan signifikan antara pembiasaan budaya islami dan
kedisiplinan beribadah dengan kepribadian siswa sebesar 56,1%. Berdasarkan
penelitian ini, disarankan asrama membuat buku harian siswa agar setiap kegiatan
siswa terprogram dan terencana sehingga pembiasaan dan kedisiplinan akan
maksimal yang menjadikan kepribadian siswa menjadi semakin baik.

Kata Kunci  : Pembiasaan Budaya Islami, Kedisiplinan Beribadah, Kepribadian
Siswa
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RELATONSHIP OF ISLAMIC CULTURAL HABITUATION AND STUDENT
DISCIPLINE TO THE PERSONALITY
OF 6TH-GRADE STUDENTS AT MIN 1 BANYUMAS

Siti Khusnul Bariyah
1717661014
ABSTRACT

The behavior of children is really a concern. How they will become when
they are adults depended on the formation when they were a child. Children's
personality in order to be a good person must be taught with good things. To be
embedded in, it must be done repeatedly. The custom of Islamic culture and the
discipline of worship is one of the factors that can shape the faithful person. This
study is aimed to analyze the relationship of Islamic cultural habituation with
student personality, religious discipline relationship with student personality, and
the relationship of Islamic cultural habituation and student discipline
simultaneously to the personality of 6th-grade students at MIN 1 Banyumas.

The approach in this research is non-experimental quantitative; the
population is all 6th-grade students MIN 1 Banyumas with a total of 119 students.
The data collection technique used a questionnaire. Analysis of the results of the
research used descriptive statistics, simple regression, and multiple regression.

The results of the study are the relationship of Islamic cultural habituation
with student personality in both good and significant categories, the discipline of
worship with student personality in both good and significant categories, Islamic
cultural habituation, and worship discipline with student personality also produce
good and significant categories.

With simple regression analysis, it is known that there is a positive and
significant relationship between Islamic culture habituation and student personality
by 55.2%, worship discipline with student personality is also positively and
significantly related by 34.4%. The results of multiple analyzes show that there is a
positive and significant concurrent relationship between Islamic cultural
habituation and worship discipline with student personality of 56.1%. Based on this
research, it is recommended that the dormitory makes a student's diary so that each
student's activities are programmed and planned so that habituation and discipline
will be maximized, which makes the student's personality better.

Keywords: Habituation of Islamic Culture, Discipline of Worship, Student
Personality
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penelitian tentang perilaku anak sangat penting. Seiring dengan
perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan dibidang teknologi,
komunikasi dan informasi atau sering disebut dengan era globalisasi.
Pendidikan menjadi aspek terpenting dalam kehidupan manusia, terutama
pendidikan moral. Fungsi pendidikan Islam antara lain membimbing dan
mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanah dari Allah, yaitu
menjalankan tugas-tugasnya di muka bumi, baik sebagai ‘abdullah maupun
sebagai khalifah Allah di muka bumi. Semua itu menyangkut tugas
kekhalifahan terhadap diri sendiri, dalam keluarga, dalam masyarakat dan
tugas kekhalifahan terhadap alam.?

Amanah dari Allah sebagai khalifah di muka bumi tidaklah mudah.
Masih banyak yang tidak menjalankan amanah. Membiarkan alam rusak,
bertindak kerusuhan, mendzolimi keluarga maupun menyakiti diri sendiri.
Semua itu karena seseorang tidak memiliki iman kepada Allah. Jika orang
beriman, maka dia akan melakukan amal sholeh sebagai cerminan dari
imannya.

Keimanan seseorang tidak dapat langsung tertanam dalam diri
seseorang. Perlu adanya pembiasaan yang dilakukan agar orang tersebut
melakukan perbuatan yang baik. Pendidikan akan mengarahkan anak menjadi
apapun. Seorang anak lahir membawa potensi, selanjutnya lingkungannya
yang membentuknya menjadi baik maupun buruk.

Selama ini pendidikan dipercaya sebagai salah satu sarana yang cukup
efektif dalam rangka meyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Dengan demikian pendidikan dituntut memerankan fungsinya dengan sebaik
mungkin. Karena maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh berhasil dan

tidak berhasilnya pendidikan dalam bangsa itu sendiri. Pendidikan tidak

1 Muhaimin et.al., Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan

Agama Islam di Sekolah, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2001), 24.



hanya menghasilkan pribadi yang cerdas dan terampil, tetapi juga pribadi
yang berbudi pekerti luhur. Seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar
Dewantara, bahwa pendidikan mempunyai dua aspek pokok. Pertama, aspek
pengajaran dan latihan sebagai sarana penyampaian pengetahuan dan
ketrampilan yang bermanfaat bagi pribadi anak didik maupun masyarakat.
Kedua, aspek pembudayaan kepribadian melalui pendidikan budi pekerti. Hal
ini yang sedang digadang oleh pendidikan di Indonesia.?

Peningkatan keimanan dan ketagwaan dapat dilakukan salah satunya
dalam sekolah berasrama atau boarding school. Melalui pembiasaan yang
dilakukan, akan membentuk pribadi yang baik. Kegiatan yang rutin
dilakukan, sistem peraturan yang harus ditaati, akan mengubah kebiasaan
buruk peserta didik. Selain itu, pendampingan yang ekstra agar peserta didik
dapat diarahkan menjadi pribadi yang lebih baik.

Sistem sekolah berasrama juga diterapkan dalam Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Banyumas yang selanjutnya di singkat MIN 1 Banyumas. Sesuai
program sekolah, siswa kelas enam wajib diasramakan. Kegiatan yang
dilakukan disana merupakan pembentukan untuk menjadi pribadi yang
bertagwa serta mempersiapkan peserta didik menghadapi ujian. “Dengan
pembiasaan sholat tahajud, peserta didik terbiasa bangun lebih awal untuk
persiapan belajar. Selain itu juga sistem imun terbentuk, karena bangun di
pagi hari sangat menyehatkan. 3

Pembiasaan yang dilakukan akan membentuk pribadi yang berakhlak
mulia. Pembiasaan tersebut meliputi sholat tahajud, tadarus Al-Qur’an,
setoran baca Al-Qur’an, sholat sberjamaah, hafalan jus 30, shalat dluha,
membaca surat ar-Rahman, asmaul husna, muroja’ah Al-Mulk, dan lain
sebagainya.selain pembiasaan ketaqwaan juga ada pembelajaran untuk
persiapan ujian. Pembelajaran itu meliputi pemberian vocabulary bahasa

Inggris dan bahasa Arab, pembelajaran mandiri serta belajar tuutor sebaya.

2 Dhian Budi Asih, “Anak Mahaguru bagi Dirinya Sendiri” Derap Serayu, edisi 02 th
X, (Banjarnegara: Humas, 2012), 4.
3 Wawancara dengan kepala MIN 1 Banyumas tanggal 22 Februari 2019.



Selain itu juga banyak aktifitas yang menunjang peserta didik untuk lebih
baik.

Untuk setingkat sekolah dasar, sistem boarding school berat
dilakukan, karena pendampingan terhadap siswanya harus ekstra. Siswa
umuran sekolah dasar masih belum bisa mandiri. makanya tidak banyak yang
menyediakan boarding school untuk tingkatan sekolah dasar. Di purwokerto
baru ada di MI Negeri 1 Banyumas.

Tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan kondisi yang kondusif
bagi manusia untuk dapat hidup di dunia secara lurus dan baik, serta hidup di
akhirat dengan naungan ridho dan pahala Allah. Konsep pendidikan etika
dalam Islam memiliki arti yang sangat penting sehingga hampir setiap
kehidupan manusia tidak pernah lepas dari etika. Pendidikan etika yang
bermuara pada akhlak adalah tema sentral bagi pelaksanaan pendidikan,
karena pendidikan akhlak ini merupakan asas dasar bagi manusia untuk
berinteraksi dengan sang pencipta (hablum min al-ilah), maupun dengan
sesama manusia (hablum min al-nas), serta dengan alam (hablum min al-
alam).*

Islam menjadikan akhlak yang baik sebagai bukti dan buah dari
ibadah kepada Allah SWT. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran:

STy sl 2 | 5,000 Oy 30T T

“.dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah dari
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar...” (QS. Al-Ankabut: 45).
Dari ayat diatas, dapat Kita lihat adanya kaitan langsung antara shalat
dengan akhlak. Tidak hanya shalat, namun juga kegiatan ibadah lainnya.
Seseorang yang mendirikan shalat tentu tidak akan mengerjakan segala

perbuatan yang tergolong perbuatan keji dan mungkar. Maka, akhlak yang

4 Rosif, “ Dialektika Pendidikan dalam Islam (Analisis Pemikiran Ibnu Maskawaih)”,
Online Jurnal Pendidikan Agama Islam,03, no. 2 (November 2015),395 (diakses 11 Maret
2019).



baik adalah buah dari ibadah yang baik, atau ibadah yang baik akan diterima
oleh Allah tentu akan melahirkan akhlak yang baik dan terpuji.

Asrama MIN 1 Banyumas memiliki kegiatan rutin yang dilakukan
seperti sholat berjamaah, tadarus, hafalan, belajar bersama, muroja’ah, sholat
dluha, sholat tahajuddan lainnya. Hal ini dilakukan secara terus menerus,
kemudian dapat dikatakan menjadi pembiasaan. Apabila siswa sudah terbiasa,
maka akan melakukan tanpa disuruh maupun paksaan. Pembiasaan ini dapat
dikatakan etika islam, karena sholat berjamaah, dan ibadah lainnya dikatakan
usaha untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah, kemudian belajar
bersama, hafalan, berinteraksi dengan teman, berbagi dan lainnya dapat
dikatakan usaha menjalin hubungan baik sesama manusia. Selain itu juga
diberi pengertian untuk menjaga kebersihan lingkungan, bersih-bersih setiap
minggu, menjaga tanaman dan sebagainya, itu juga merupakan hubungan
baik dengan alam.

Kaitannya dengan ibadah, perlu dilakukan secara disiplin, karena
apabila kedisiplinan tidak ditanamkan, pembiasaan tidak berjalan maksimal.
Disiplin adalah kunci sukses. Sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat yang
teguh dan tekun dalam usaha maupun belajar. Pendisiplinan siswa dengan
pelaksanaan ibadah berjamaah merupakan sarana yang tepat. Karena ibadah
merupakan puncak segala kepatuhan. Maksudnya adalah masih banyak orang
muslim yang meninggalkan shalat fardu apalagi sunnah yang sering
terlupakan karena sifatnya sunnah. Maka, bagi siapa yang melaksanakan
karena telah menyadari pentingnya ibadah, disanalah bentuk kepatuhan
terhadap Allah ada pada diri orang tersebut.®

Ibadah di asrama MIN 1 Banyumas dilakukan dengan disiplin.
Misalnya sholat fardu berjamaah, sholat sunnah berjamaah, tadarus bersama,
muroja’ah bersama. Hal ini dilakukan bersama agar tertanam kedisiplinan.

Apabila tidak disiplin, maka akan ketinggalan maupun ada sanksi.

5 Zurinal Z dan Aminuddin, Figih Ibadah, (Jakarta, Lembaga Penelitian UIN Syarif
Hidayatullah , 2008), 26.



Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
paling penting, baik sebagai individu, maupun sebagai anggota masyarakat
dan bangsa. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera rusaknya suatu
bangsa dan masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila
akhlaknya baik, akan sejahtera lahir batinnya, tetapi apabila akhlaknya buruk,
rusaklah lahirnya atau batinnya.®

Semua usaha untuk menjadikan pribadi yang lebih baik. Dari
pembiasaan budaya Islam maupun kedisiplinan beribadah, untuk menjadikan
siswa memiliki akhlak yang baik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
meneliti hubungan pembiasaan budaya Islam dan kedisiplinan beribadah
dengan kepribadian siswa kelas 6 MIN 1 Banyumas.

Peneliti tertarik meneliti di MIN 1 Purwokerto karena pendidikan
sistem asrama untuk jenjang sekolah dasar di wilayah purwokerto hanya ada
di MIN 1 Purwokerto. Dalam asrama tersebut, siswa diarahkan untuk menjadi

pribadi yang lebih baik.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Fokus penelitian sehubungan dengan latar belakang sebagaimana
dipaparkan diatas menunjukkan adanya kesulitan pembentukan pribadi
siswa untuk menjadikan pribadi yang lebih baik. Di era globalisasi yang
lebih diutamakan adalah nilai afektif, namun apabila hanya mengandalkan
pembelajaran di kelas saja, maka yang unggul adalah nilai kognitif. Perlu
adanya pendampingan yang ekstra dan juga terprogram agar tercapainya
pembentukan kepribadian siswa.

Perubahan kepribadian dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal berarti faktor bawaan yang ada pada
diri setiap individu. Faktor internal ini bawaan sejak lahir dan keturunan
dari sifat kedua orang tuanya. Bagaimana sikap orangtuanya selama ini,
bisa jadi diturunkan kepada anaknya nantinya. selanjutnya faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor eksternal

¢ Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1992), 11.



biasanya pengaruh dari lingkungannya, baik dari keluarga, teman,
tetangga, guru hingga pengaruh dari apa yang dia lihat dan baca.” Apa
yang selalu anak itu saksikan, maka akan mempengaruhi kepribadiannya.

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadiannya, orang terdekat dan interaksi paling lama adalah dengan
keluarga. Dalam kehidupan keluarga, pembentukan kepribadian dilakukan
secara alamiah, tidak dibuat buat. Apa yang biasa dilakukan oleh
orangtuanya, bisa jadi ditiru oleh anaknya. Apabila orang tua berperilaku
baik dihadapan anak, maka akan berpengaruh pada kepribadian yang baik
pada anak tersebut, begitupun sebaliknya. Namun, tidak semua orang tua
dapat memantau perkembangan anak. Seringkali kesibukan anggota
keluarga menjadikan kurang adanya interaksi antara anggota keluarga. Hal
inu berpengaruh tidak baik untuk kepribadian anak. Selain keluarga, guru
juga berperan penting dalam pembentukan kepribadian. Salah satu tujuan
orang tua menyekolahkan anak juga untuk menjadikan pribadi yang baik.
Namun peran guru terhalang oleh waktu yang terbatas, sehingga
pembentukan kepribadian tidak dapat dilakukan secara maksimal.

Untuk memaksimalkan pembentukan kepribadian, perlu adanya
pembelajaran dan pemantauan setiap waktu. Hal ini dapat dilakukan dalam
sekolah berasrama. Sekolah berasrama dapat memaksimalkan tujuan
pembentukan kepribadian. Karena kegiatan dalam sekolah berasrama
terprogram menjadikan sebuah kebiasaan dan dilakukan dengan
kedisiplinan. Sekolah berasrama memungkinkan siswa terkontrol segala
perilaku, ibadah, dan aktifitas sehari-hari. Dengan adanya sekolah
berasrama, akan memaksimalkan program pembentukan kepribadian
menuju yang lebih baik lagi.

Di kabupaten Banyumas, sekolah tingkat dasar yang berasrama
baru ada satu sekolah yaitu Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas.
Peneliti memfokuskan pada sekolah dasar yang berasrama.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut.
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a. Adakah hubungan positif yang signifikan antara pembiasaan budaya
Islami dengan kepribadian siswa kelas 6 MIN 1 Banyumas?

b. Adakah hubungan positif yang signifikan antara pembiasaan budaya
islami dengan kedisiplinan beribadah siswa kelas 6 MIN 1 Banyumas?

c. Adakah hubungan positif yang signifikan antara kedisiplinan
beribadah dengan kepribadian siswa kelas 6 MIN 1 Banyumas?

d. Adakah hubungan positif yang signifikan antara pembiasaan budaya
islami dan kedisiplinan beribadah dengan kepribadian siswa kelas 6

MIN 1 Banyumas?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk membuktikan apakah ada hubungan positif yang signifikan antara
pembiasaan budaya Islami dengan kepribadian siswa kelas 6 MIN 1
Banyumas?

2. Untuk membuktikan apakah ada hubungan positif yang signifikan antara
pembiasaan budaya islami dengan kedisiplinan beribadah siswa kelas 6
MIN 1 Banyuma?

3. Untuk membuktikan apakah ada hubungan positif yang signifikan antara
kedisiplinan beribadah dengan kepribadian siswa kelas 6 MIN 1
Banyumas?

4. Untuk membuktikan apakah ada hubungan positif yang signifikan antara
pembiasaan budaya Islami dan kedisiplinan beribadah dengan kepribadian

siswa kelas 6 MIN 1 Banyumas?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmiah yang dapat
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Pendidikan
Agama Islam (PAI).
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian

serupa di masa yang akan datang.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak Asrama MIN 1 Banyumas, dapat menjadi sumber inspirasi
dalam pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah peserta didik.

b. Bagi pembaca, dapat memberikan gambaran secara riil mengenai
kondisi pembiasaan budaya Islami dan kedisiplinan beribadah serta
hubungannya dengan kepribadian siswa, sehingga dapat menjadi
masukan untuk mengevaluasi dan mengembangkan ke arah yang lebih
baik.

c. Bagi penulis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah dan
mengembangkan wawasan tentang pembiasaan budaya Islami,

kedisiplinan beribadah serta kepribadian siswa.

E. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta
memudahkan pembahasan persoalan dalam penelitian ini maka susunan dan
sistematika penulisan diuraikan pada masing-masing bab. Sistematika
penulisan tesis ini terdiri dari lima bab dimana masing-masing bab terdiri atas
sub-bab, sedangkan antara satu bab dengan bab yang lain memiliki
keterkaitan yang sangat erat. Untuk lebih mudah pembahasan, maka isi
sistematika dari tesis ini disusun dengan format sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang akan dijelaskan mengenai latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua landasan teori yang akan dijelaskan tentang deskripsi
konseptual yang mencakup variabel terikat atau dependen variable dalam hal
ini adala kepribadian siswa. Variabel perlakuan atau independent variable
dalam penelitian ini ada dua yaitu pembiasaan budaya Islami dan kedisiplinan
beribadah, hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis
penelitian.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang berisi tentang

paradigma dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi



dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian yang mencakup instrumen variabel terikat yaitu akhlak siswa dan
instrumen variabel bebas yang mencakup pembiasaan budaya Islami dan
Kedisiplinan siswa masing-masing mencakup definisi konseptual, definisi
operasional, kisi-Kisi instrumen, jenis instrumen, uji validitas dan reliabilitas,
selanjutnya teknik analisis data.

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab
ini meliputi deskripsi data, pengujian persyaratan analisis data, pengujian
hipotesis, pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima merupakan penutup yang membahas tentang simpulan,

implikasi dan saran.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. SIMPULAN

B.

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan:

1. Ada hubungan positif yang signifikan antara pembiasaan budaya islami

dengan kepribadian siswa sebesar 41,44 yang terletak pada interval 37-42
dalam kategori sedang. Hubungan positif ini berarti bahwa jika jika
pembiasaan budaya islami semakin baik, maka kepribadian siswa MIN 1
Banyumas semakin baik. Dengan demikian, hasil penelitian dan analisis
yang dilakukan peneliti searah dan sesuai dengan teori dan kaidah yang
ada. Selanjutnya, untuk kedisiplinan beribadah dengan kepribadian juga
ada hubungan positif yang signifikan sebesar 26,96 yang terletak pada
interval 25-28 dalam kategori sedang. Pengaruh positif ini berarti bahwa
jika kedisiplinan semakin baik, maka kepribadian siswa juga semakin baik.
Untuk pembiasaan budaya islami dengan kedisiplinan beribadah juga ada
hubungan positif yang signifikan yang saling berkaitan satu sama lain.
Kemudian ada hubungan positif yang signifikan antara pembiasaan budaya
islami dan kedisiplinan beribadah dengan kepribadian siswa, dan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

. Faktor lain yang tidak diteliti namun berpengaruh dan saling berhubungan

antara lain faktor genetik dan hereditas, faktor belajar, lingkungan dan
keluarga.

IMPLIKASI

Dari beberapa poin yang telah dijelaskan di atas, dapat dipahami bahwa

hubungan pembiasaan budaya islami terhadap kepribadian siswa MIN 1
Banyumas lebih besar dibandingkan dengan variabel kedisiplinan beribadah.

Implikasi yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya tindakan tegas bagi
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pelanggar kedisiplinan dari pihak pendamping maupun pengasuh asrama,
sehingga siswa merasa jera jika tidak berdisiplin. Semakin disiplin seorang
siswa dalam beribadah, maka akan dicerminkan dalam kepribadian siswa di

kehidupan sehari-hari yang semakin baik.
C. SARAN

1. Siswa dalam kehidupan sehari-hari hendaknya dibuatkan buku harian yang
berisi tugas yang harus dilaksanakan setiap harinya dengan diketahui oleh
pendamping setiap kamar. Dengan demikian pembiasaan akan terprogram
dan kedisiplinan akan semakin baik.

2. Pembiasaan budaya islami harus tetap dijaga dan ditingkatkan, karena
pembiasaan budaya islami masih dalam kategori sedang, sedikit lagi
menuju kategori tinggi.

3. Kedisiplinan beribadah juga harus ditingkatkan, karena masih dalam
kategori sedang, masih perlu pemantauan dan adanya punisment kepada
yang tidak disiplin agar kedisiplinan terlaksanana dengan baik.
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